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ABSTRAK

Logam merupakan material yang sangat berguna dalam berbagai industri, 
namun dalam penggunaanya sering terjadi penurunan mutu logam yang salah satu 
penyebabnya adalah korosi. Peristiwa korosi sangat mudah terjadi pada jenis 
logam yang reaktif terhadap lingkungan. Proses korosi terjadi secara alamiah dan 
laju korosinya tergantung dari kondisi lingkungannya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui ketahanan terhadap korosi dari spesimen yang telah diberi 
perlakuan panas (heat treatment) dan di celup cepat atau pendinginan cepat 
(quenching), pendinginan yang dilakukan adalah quenching air dan quenching oli.

Penelitian dilakukan dengan metode eksperimental di Laboratorium 
Metallurgi Jurusan Teknik Mesin Universitas Sriwijaya. Pengujian dilakukan 
dengan mempersiapkan lima belas spesimen, sepuluh diantaranya diberi 
perlakukan panas, quenching oli dan quenching air. Spesimen tersebut 
dikorosikan di lingkungan 5 % NaCl. Waktu pengkorosian adalah selama 24, 48, 
72, 96 dan 120 jam.

Dari spesimen dapat disimpulkan bahwa spesimen yang mengalami proses 
quenching air dengan laju korosi 9.837 mm/tahun lebih tahan korosi daripada 
spesimen yang mengalami proses quenching oli 10.0502 mm/tahun dan spesimen 
tanpa perlakuan dengan laju korosi 10.4878 mm/tahun.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sejak pertama kali logam dikenal serta dikelolah secara besar- 

besaran melalui beberapa tahap proses pengelolahan sampai menjadi material 

yang siap digunakan, perkembangan peradapan manusia melaju dengan pesat, 

itu ditandai dengan perkembangan di bidang industri dan teknologi 

yang dapat kita rasakan dewasa ini. Logam memilki sifat- sifat yang lebih baik 

dibandingkan dengan unsur lainnya. Selain memiliki keadaan fisik logam 

yang tidak tembus cahaya, mengkilap dan kokoh, logam juga mempunyai sifat 

- sifat khusus yang tidak dimiliki oleh yang lainnya seperti ulet, mempunyai 

daya hantar listrik yang baik, mempunyai kekuatan dan berat. Pemanfaatan 

logam yang begitu luas di berbagai sektor menjadikan penggunaanya

semuanya

diusahakan seoptimal mungkin, akan tetapi dalam kenyataan yang sering

terjadi banyak sekali faktor yang menyebabkan daya guna logam tersebut

menurun sehinggga penggunaan logam tersebut tidak seefektif yang 

diharapkan. Salah satu faktor yang banyak dijumpai dalam kasus ini adalah

korosi.

Masalah korosi telah ditemukan sejak dimulainya penggunaan logam 

dalam peradapan manusia karena korosi merupakan masalah alamiah, maka
v k.;' •*' ..

korosi tidak dapat dihindarkan, tetapi kita dapat berusaha merigendakkannya.

•»
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Oleh karena itu pemahaman tentang korosi dan cara pengendaliannya adalah 

penting meskipun pengetahuan kita mengenai korosi masih sangat terbatas.

Korosi merupakan penurunan mutu logam akibat rekasi kimia atau 

elektrokimia dengan lingkungan. Korosi tidak mengenal tempat, baik itu di 

dalam tanah, di udara bebas (atmosfer) ataupun dilingkungan air. Lingkungan 

sangat mudah untuk teijadinya korosi (bersifat korosi) adalah salah- 

satunya di daerah-daerah industri yang banyak berhubungan dengan zat kimia 

dengan kata lain industri yang menggunakan zat -zat kimia dalam operasinya.

Korosi tidak hanya menurunkan daya guna dari logam, namun juga 

menimbulkan kerugian dari segi biaya, pemborosan sumber daya alam serta 

ketidaknyamanan bagi manusia. Dengan mengacu kepada kerugian- kerugian 

yang ditimbulkan oeh akibat korosi ini, ternyata pemahaman tentang korosi 

dan pengetahuan yang cukup mengenai cara pengendaliannya dan 

penanggulanganya dirasakan sangatlah diperlukan, sehingga nilai daya guna 

pemanfaatan logam akan maksimun.

yang

Sejalan dengan kemajuan teknologi dewasa ini, terutama dibidang 

rekayasa tentu melibatkan logam sebagai material penunjang baik itu logam 

mumi maupun berupa paduan-paduannya.pemilihan bahan ini harus sesuai 

dengan maksud dan tujuan pemakaiannya, sehingga dapat digunakan 

seoptimal mungkin. Banyaknya korosi pada logam terutama pada konstruksi

bermotor, permukaan gasket, antara baut dan kepala paku keeling, memotivasi 

penulis untuk melakukan penelitian tentang korosi terutama menyangkut

masalah korosi pada logam. Dalam hal ini korosi dilarutan Natrium klorida

‘Y'tuti jifrianto
7ekjdHjMesm (03013150090)
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(NaCl) yang terjadi pada Baja Karbon Medium setelah mengalami proses heat 

(perlakuan panas) dan dicelup cepat dengan oli dan air sebagai 

bahasan utama dalam penulisan ini.

treatment

1.2. Pembatasan Masalah

Pada penelitian dan pengajian ini akan dipelajari aspek-aspek teoritis 

tentang korosi pada baja karbon medium yang mengalami proses perlakuan 

berbeda, quenching oli, quenching air, dan tanpa perlakuan pada 

lingkungan larutan 5% Natrium Chlorida (NaCl).

yang

1.3. Tujuan Penelitian

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan membandingkan laju

korosi dengan perlakuan quenching air, quenching oli dan tanpa perlakuan

pada material baja karbon medium di lingkungan larutan 5% NaCl.

2. Untuk memenuhi syarat dalam menyelesaikan pendidikan di Universitas

Sriwijaya Fakultas Teknik Jurusan Teknik Mesin.

3. Untuk salah satu bahan bacaan bagi penelitian yang berkaitan.

1.4. Tempat dan Metode Penelitian

Penelitian terhadap korosi ini dilakukan di Laboratorium Korosi 

dan Laboratorium Metallurgi Fakultas Teknik Mesin Universitas Sriwijaya. 

Metode penelitian yang digunakan :

‘Yudi Jlfrumto
refa^Mcsm (03013150090)
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(NaCl) yang terjadi pada Baja Karbon Medium setelah mengalami proses heat 

(perlakuan panas) dan dicelup cepat dengan oli dan air sebagai 

bahasan utama dalam penulisan ini.

treatment

1.2. Pembatasan Masalah

Pada penelitian dan pengajian ini akan dipelajari aspek-aspek teoritis 

tentang korosi pada baja karbon medium yang mengalami proses perlakuan 

berbeda, quenching oli, quenching air, dan tanpa perlakuan pada 

lingkungan larutan 5% Natrium Chlorida (NaCl).

yang

1.3. Tujuan Penelitian

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan membandingkan laju

korosi dengan perlakuan quenching air, qnenching oli dan tanpa perlakuan

pada material baja karbon medium di lingkungan larutan 5% NaCl.

2. Untuk memenuhi syarat dalam menyelesaikan pendidikan di Universitas

Sriwijaya Fakultas Teknik Jurusan Teknik Mesin.

3. Untuk salah satu bahan bacaan bagi penelitian yang berkaitan.

1.4. Tempat dan Metode Penelitian

Penelitian terhadap korosi ini dilakukan di Laboratorium Korosi 

dan Laboratorium Metallurgi Fakultas Teknik Mesin Universitas Sriwijaya. 

Metode penelitian yang digunakan :

‘Yudijifnanto
'T'fatMain (03013J50090)
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1. Studi Literatur

2. Observasi Lapangan

3. Penguj ian Laboratorium

4. Analisa Data dan Pembahasan

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dibuat untuk memudahkan dalam penulisan 

skripsi ini. Sistematika ini juga dapat digunakan sebagai acuan dalam 

penulisan dan untuk mempersingkat waktu pembacaan karena berisi 

penjelasan dari tiap-tiap bab secara garis besar. Tiap-tiap bab dalam penulisan 

ini akan membahas persoalan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, tempat dan

metode penelitian yang digunakan, sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisikan pengetahuan yang menunjang penelitian ini.

BAB III METODELOGI PENELITIAN

Berisikan penjelasan tentang persiapan spesimen dan metode 

pengujian yang dilakukan.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berisikan data-data yang didapat pada saat penelitian dan

pengujian serta analisa yang didapat.

‘Yudijtfnanto
eTii&i$JMchn (03013150090)
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Merupakan hasil akhir dari keseluruhan penelitian ini.

‘Yutfi yffnanto
re^dJCMam (03013150090)
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